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Lapas Kelas IIA Pematang Siantar, Jalan Asahan, Kilometer 7, Nagori Dolok Hataran, Kecamatan Siantar,
Kabupaten Simalungun



SIMALUNGUN- Lapas Kelas IIA Pematang Siantar dihebohkan atas insiden
percobaan pelarian sejumlah 8 orang, pasca pihak lapas melaksanakan mutasi
atau memindahkan 5 orang warga binaan, termasuk warga binaan berinisial UH
ke lapas lainnya.

Diketahui, belakangan ini Lapas Kelas IIA Pematang Siantar menjadi sorotan
publik. Bahkan, berbagai media massa kerap mempublikasi perihal dugaan
maraknya peredaran narkotika jenis sabu dikendalikan UH bersama penghuni
kamar 7 Sel Pengasingan (SP ; red).

Informasi dihimpun, upaya melarikan diri 8 warga binaan itu, dengan menjebol
plafon kamar hunian SP Nomor 1, Lapas Kelas IIA Pematang Siantar, Jalan
Asahan, Kilometer 7, Nagori Dolok Hataran, Kecamatan Siantar, Kabupaten
Simalungun, Kamis (16/12/2021) sekira pukul 03.00 WIB dinihari.

"Sepertinya rencana pelarian 8 orang yang di SP-1, itu berkaitan dengan
pengiriman si UH cs dari kamar SP-7 pada malam itu ke lapas lain," kata Randy
Tampubolon melalui sambungan percakapan selularnya kepada jurnalis nasional
indonesiasatu.co.id media grup, Kamis (16/12/2021) sekira pukul 13.42 WIB.

Pimpinan Redaksi KORANKITA ONLINE itu lebih lanjut mengatakan, upaya
warga binaan melarikan diri, tidak terlepas dari kegagalan sistem pengamanan
pihak Lapas Kelas II A Pematang Siantar dan beruntung, petugas jaga
melakukan patroli, akhirnya berhasil menggagalkan rencana pelarian itu.



"Berkat kesigapan petugas jaga yang berpatroli, upaya mereka menjebol plafon
kamar hunian SP-1 untuk melarikan diri akhirnya gagal," sebut Randy lebih lanjut.

Menurut Randy Tampubolon, setelah gagalnya rencana pelarian ke-8 (delapan)
warga binaan penghuni kamar SP-1 itu, tentunya pihak lapas memeriksa
keterangan warga binaan. Lalu, menyelidiki motif upaya lari dari lapas dan saat
ini, warga binaan dipindahkan ke kamar isolasi atau Trafsel.

"Tau sendirilah kalau warga binaan jadi pengkhianat, berupaya lari dari lapas,
Bro. Itu 8 orang dimasukkan ke kamar isolasi di Blok AA. Kondisi kamar isolasi,
tertutup rapat dan tidak ada celah untuk dapat dilihat, berdasarkan informasi dari
warga binaan juga," tutup Randy Tampubolon.

Terpisah, Kalapas Rudy Fernando Sianturi dimintai tanggapan melalui Humas
Lapas Kelas IIA Pematang Siantar Daniel Tindaon saat dihubungi dalam
percakapan selular membenarkan, pemindahan warga binaan berinisial UH ke
lapas lain.

"Iya, bang. Benar, ada 5 warga binaan yang kita mutasikan tadi malam, termasuk
UH dari kamar SP-7 ke lapas lain," kata Daniel.

Selanjutnya, Daniel Sitindaon membantah adanya informasi yang beredar,
bahwa 8 orang warga binaan menghuni di kamar SP-1, tidak lama setelah
pemindahan UH, diketahui berupaya melarikan diri dengan merusak plafon
kamar.

"Tidak melarikan diri, Bang. Tadi malam plafon kamar di SP-1, terjatuh dan
sekarang ini masih dalam perbaikan, sementara warga binaan dialihkan ke
kamar lain," terang Daniel Sitindaon mengakhiri.


